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Era komunikasi visual yang serba canggih,  mengusung konsep citra digital tinggi 
telah membanjiri publik konsumen media sehingga terpaan medianya mempengaruhi cara baca 
audiovisual penikmatnya. Demikian pula insan sineas kita baik pekerja seni bidang periklanan, 
film dan sinetron telah banyak menguasai teknik-teknik editing dan pembacaan simbol visual 
telah dirasuki cara baca Barat. Cara baca komunikasi videografi insan kreatif industrii 
sinematografi tak ubahnya saat ini menggunakan software videografi produk barat. Demikian 
pula dengan cara pembacaan transisi videografi dalam pertunjukan film dan televisi 
mengadopsi unsur digital framing dari luar.  
Hal inilah yang perlu kita gali dan temukan kembali ruh semangat pembacaan gaya 
lokal nusantara.  Menumbuhkan minat pembacaan videografi secara framing bagi insan 
pekerja seni sinematografi dengan melakukan studi penelitian pergerakan wayang kulit adalah 
memiliki ciri khas budaya rupa nusantara. Penelitian ini bertujuan  untuk menermukan 
kembali teknik transisi videografi dalam dunia editing pada pembacaan moving image yang 
telah diberikan oleh nenek moyang kita dalam pertunjukkan pergerakan wayang kulit menjadi 
basis gaya bahasa gambar dalam teknik videografi Ketimuran.  
Metode yang  dikembangkan adalah dengan pendekatan penelitian tindakan dalam 
aplikasi pergerakan wayang kulit dalam transisi videografi diterapkan dalam bidang 
seni dan desain. Pada tahun pertama dalam penelitian pertunjukan gerakan wayang 
kulit menunjukkan hasil penelitian bahwa wayang sebagai rangkaian adegan wayang 
yang menyajikan sebuah cerita, memiliki transisi antaradegan. Transisi tersebut 
berfungsi sebagai pembatas, penghantar/penghubung, dan penyelaras antara adegan 
satu dengan adegan berikutnya sehingga membentuk cerita yang dapat dinikmati 
penonton. Transisi dalam pementasan wayang kulit cukup beragam bentuknya. Antara 
dalang satu dengan dalang lainnya memiliki beragam gaya dalam menyajikan transisi 
antaradegan dalam pergelarannya, bahkan opening (adegan pembuka pementasan) pun 
berbeda. Transisi antaradegan berupa ruang/kelir kosong, gerakan gunungan, gerakan 





















Keberadaan teknologi audiovisual yang semakin canggih dan 
memudahkan pemakainya diharapkan konsumen dapat memaksimalkan 
teknologi ini dengan baik. Teknologi pembuatan film dan program televisi 
memungkinkan sutradara dan kamerawan memaksimalkan fungsi kamera dan 
software editing. Ketika kamera take, kamerawan mengarahkan kamera yang 
mengarah pada objek dengan teknik-teknik tertentu, misalnya close up, medium 
close up dll. Angle (sudut pengambilan) kamera mempengaruhi nilai seni 
sebagai ungkap rasa estetik maka tidaklah mudah hanya dilakoni oleh 
kamerawan, maka produser atau sutradara juga mengawasi perpindahan 
gerakan kamera itu dengan baik di layar monitor. 
Banyak buku-buku yang menawarkan teknik pengambilan gambar dan 
buku-buku terkait editing video dalam pascaproduksi. Hal inilah yang menjadi 
kurang menarik ketika gaya pengambilan gambar, framing-nya mengadopsi 
cara berpikir Barat. Maka hagemoni Barat dalam teknik take a picture 
mendominasi paradigma kamerawan kita. Seperti yang diungkapkan oleh 
Primadi Tabrani dalam buku Bahasa Rupa dinyatakan bahwa kita telah 
terpengaruh Barat maka film dan sinetron kita merupakan  spesialisasi: 
penerangan (yang menggurui), hiburan (yang miskin isi), seni (yang tidak 
komunikatif), pendidikan (yang membosankan), padahal wayang adalah 
semuanya, menarik, dan komunikatif.1  
Jika menelisik sejarah peradaban bangsa ini dalam candi maka cerita 
naskah babad Ramayana yang terlukis dalam relief Candi Prambanan maupun 
pada relief candi Borobudur menarik untuk dikaji. Pada relief candi, panel 
tidak hanya bercerita, tetapi juga mengandung teknik moving image by framing 
film yang sesungguhnya. Gambar wayang batu (relief cerita candi) dan gambar 
wayang beber bukanlah stile picture ia sesungguhnya “gambar hidup” yang 
                                                            
1 Primadi Tabrani, Bahasa Rupa, Bandung: Kelir, 2005, hal.54  
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memiliki konsep teknologi TV dengan disolve, mix, wipe, insert, kilas balik, 
kilas maju, dsbnya.2 Karena memang saat itu tidak dikenal dengan kamera. 
Demikian pula cerita pewayangan yang dilakonkan oleh dalang pada 
wayang kulit, sesungguhnya merupakan sejarah pertunjukkan gambar hidup 
memenuhi kaidah televisi atau film. Moving image pada bayang-bayang 
wayang ketika melihat dari balik layar itulah memberikan kesan gerak yang 
cukup indah untuk diapresiasi. Teknik zooming dan disolve terdapat pada 
adegan ketika ki Dalang mendekatkan wayang ke lampu blencong akan 
mendapatkan obyek wayang yang membesar kemudian menghilang. Adegan 
ini terdapat ketika ki dalang melakukan bedholan3, baik bedholan jejer4, 
bedholan kayon5, bedholan kedhatonan6 dan budhalan.7 Gambar yang natural 
atau wajar adalah ketika sorot lampu blencong pada wayang yang menempel 
pada kelir sebagai establised shot. Maka ketika dalang mendalang dan kita 
melihat wayang dari balik layar (kelir)  adalah pertunjukkan bioskop yang 
sesungguhnya asli dari Indonesia. 
Elemen sinematografis yang dimiliki pertunjukan wayang kulit 
merupakan potensi yang belum tergarap sebagai referensi pengembangan 
konten efek visual ke dalam teknologi editing dan videografi. Terlebih wayang 
telah diakui oleh UNESCO sebagai Warisan Budaya Takbenda dari Indonesia 
pada tahun 20088  Dengan begitu, wayang dituntut terus hidup dan berkembang 
dalam berbagai segi kehidupan masyarakat, termasuk bidang pertelevisian/  
dengan menjadi efek visual khususnya transisi videografis. Dalam penelitian 
ini, peneliti berupaya bagaimana gerakan dalam pertunjukan wayang kulit yang 
dapat dipakai sebagai referensi bagi model transisi videografis dalam software 
editing video. 
 
                                                            
2  Primadi Tabrani, hal.54-55  
3  Sudarko, Pakeliran Padat, Surakarta: Citra Etnika Surakarta, 2003, hal. 239., Bagaimana cara mencabut tokoh 
wayang dari gedhok. 
4  Sudarko, setelah adegan jejer pertama selesai, raja beserta punggawa dicabut dari gedebok. 
5  Sudarko, di dalam pakeliran bentuk semalam berarti pencabutan kayon pertama kali yang terletak pada tengah-
tengah kelir kemudian dipindah ditancapkan di ujung simpingan kanan. Di dalam pakeliran padat bedhol kayon 
tidak selalu dilakukan seperti itu, adakalanya digarap sedmikian rupa untuk memberi gambaran awal kepada 
penonton antara lain mengenai konflik batin tokoh utama dalam lakon atau latar belakang terjadinya 
permasalahan-permasalahan dalam lakon. 
6  Sudarko,  setelah adegan kedhatonan selesai, tokoh wayang dicabut dari gedebok. 
7  Suatu adegan dalam pertunjukkan wayang yang menggambarkan keberangkatan para prajurit ke medan laga atau 
pergi ke negara lain. 







Wayang kulit sebagai warisan budaya seni pertunjukkan merupakan aset 
budaya bangsa yang wajib dilestarikan. Banyak makna filosofi yang disampaikan 
dalam seni pertunjukkan wayang kulit. Rasa estetika seni  dalam seni pewayangan 
sangat menarik masyarakat yang memahami seni tradisi sebagai bagian hidup 
masyarakat khususnya jawa sudah mulai terkikis dengan kebudayaan 
sinematografi program televisi. Wayang kulit merupakan hasil kebudayaan bangsa 
Indonesia yang berbentuk pertunjukkan yang mempertontonkan bias bayangan 
boneka kulit pada helai kain (kelir) dari hasil sorotan lampu pertunjukkan 
(blencong). 9Wayang kulit merupakan kesenian tradisional masyarakat Jawa yang 
dibuat dari kulit binatang yang diukir sedemikian rupa serta dimainkan oleh 
dalang dan diiringi oleh music tradisional yakni gamelan.10 
Pembacaan  teks audiovisual dalam media televisi untuk sinetron ataupun 
film sudah terbiasa dengan cara baca teknik barat. Sebagai insan sinematografi 
maka keragaman budaya nusantara dapat kita adopsi dengan baik manakala kita 
mampu mengeksplorasi bahasa rupa yang sudah diberikan oleh para seniman pada 
masa lampau. Tata cara pembacaan audiovisual sepertinya hampir sama dengan 
cara baca teks atau tulisan seperti bahasa rupa barat. Jangan sampai tradisi kita 
sendiri kita abaikan hingga dicuri para sineas negara maju untuk mencari 
alternatif, untuk kemudian terkejut dan marah karena milik kita dicuri11. Melihat 
fenomena wayang sebagai bentuk seni pertunjukkan di balik kelir setara dengan 
media televisi ataupun film yang menayangkan film atau sinetron maka wayang 
kulit menayangkan seni animasi tradisional boneka wayang. Seni wayang kulit 
jika dilihat dari kelir belakang maka aspek sinematografi secara videografi setara 
                                                            
9 Artik, Peran Wayang Kulit Dalam Penguatan Kebudayaan Nasional, http://e-journal.ikip-
veteran.ac.id/, Vol.1 No.1 (2013), diunduh 29 April 2015, hal.1 
10Artik, http://e-journal.ikip-veteran.ac.id/, Vol.1 No.1 (2013) hal.1 
11 Primadi Tabrani, hal. 57 
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dengan tontotan audiovisual secara digital, meskipun wayang penggarapannya 
dipertunjukkan secara manual. 
Melihat pergerakan wayang dari balik kelir sangat menarik untuk diambil 
teknik pergerakan perpindahan transisi gambarnya. Teknik-teknik inilah yang 
biasanya ada pada pertunjukkan wayang ketika melihat dari belakang. Akan tetapi 
ada sedikit perbedaan keduanya jika kamera akan menjadikan objek mendekat 
ataupun menjauh dengan memutar focal lenght-nya saja. Sementara dalang 
menjauh daan mendekatkan obyek gambar ke lampu akan mendapatkan gambar 
yang lebih menarik dan tidak sama persis dengan teknik lensa kamera videografi. 
Hal inilah yang akan menjadi kajian penelitian untuk mendapatkan bentuk-bentuk 
prototype jenis teknik transisi (perpindahan gambar) yang mengadopsi teknik 
pewayangan untuk videografi.  
Memahami kamera video atau videografi seperti halnya membaca makna 
gambar secara semiotik dari tanda-tanda kebudayaan masyarakat. Seorang 
kamerawan wajib memahami arti penting penguasaan pengambilan gambar 
(Shot). Before deciding on what type of shot to make - how to frame it, how to 
move the camera, or what focal length to  use-you also need to have a goal in 
mind. Every aspect of camera placement, focal lenght, camera height, and 
composition of the frame plays a part in the audience's ability to understand what 
they are looking at.12( Sebelum memutuskan pada jenis pengambilan gambar 
untuk membuat - bagaimana untuk membingkai, bagaimana untuk memindahkan 
kamera, atau apa untuk menggunakan focal length - Anda juga perlu memiliki 
tujuan dalam pikiran. Setiap aspek penempatan kamera, panjang fokus, tinggi 
kamera, dan komposisi frame memainkan bagian dalam kemampuan penonton 
untuk memahami apa yang mereka lihat).  
Berbicara masalah teknik editing ataupun videografi dalam transisi sebuah 
karya audiovisual membutuhkan sebuah rangkaian perpindahan yang runtut dan 
mampu membangkitkan suasana. Ketika teknik pengambilan sudah bagus maka 
merangkai sebuah skenario dari citra rekaman audiovisual  memerlukan 
                                                            
12 NormanJ. Medoff, Tom Tanguary, Portable Vidioe ENG and EFP, Third Edition, British: 
Buttterworth-Heineman, 1998, hal.117 
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penahapan atau teknik untuk mencapai sebuah karya film yang dapat dimaknai 
oleh penikmatnya sesuai dengan arahan sutradara.  
Zoom in dan zoom out dalam sebuah teknik kamera dimaknai sebuah citra 
mendekatkan gambar ataupun menjauhkan gambar dari penonton. Zoom in 
diharapkan penonton lebih dekat ke obyek untuk melihat secara dekat ekspresi 
dari sebuah tokoh misalkan atau untuk mengarahkan objek secara lebih jelas dari 
pada pada saat kamera jauh menjauh atau zoom out kemudian objek menjadi 
menjauh. (Long Shoot). 
Melihat cara baca teknik sinematografi dalam wayang dari balik kelir 
maka tahapan yang akan dilalui dalam penelitian ini adalah melihat cara baca 
pergerakan dalang dalam memainkan wayang, kemudian diamati bentuk teknik 
dalang dalam mementaskan wayang. Buku- buku tentang cara dalang memainkan 
wayang dalam naskah pedalangan dibutuhkan sebagai landasan teoritik seperti 
halnya dalam buku Sudarko tentang Pakeliran Padat, Surakarta yang diterbitkan  
Citra Etnika Surakarta tahun 2003.  
Tulisan dalam jurnal ilmiah elektronik Democratia Vol.1 No.1 Tahun 2013 
tentang Peran Wayang Kulit dalam Penguatan Kebudayaan Nasional. Dalam 
pertunjukan wayang kulit, semua nilai –nilai lokal disampaikan dalam pagelaran 
melalui tokoh-tokoh wayang yang dimainkan oleh sang dalang. Wayang kulit 
sesuai harkat dan hakekat hidupnya adalah sebagai "pangudal piwulang" atau 
"dalla ya dullu dallalatan dallilun" yang berartinya memberi petunjuk dengan 
argumentasi yang benar.13  
Tesis berjudul Komodifikasi Budaya Tradisional di Televisi: Studi Analisis 
Wacana Wayang Kritis terhadap Komodifikasi Isi Pagelaran Wayang Kulit 
Purwa di Televisi Indosiar oleh Ambar Susatyo Murti tahun 2006 dari Program 
Studi Iilmu Komunikasi  Universitas Indonesia. Dalam abstrak Tesis ini berhasil 
menganalisis tentang  karakter wayang televisi memiliki kecenderungan bersifat 
padat, ringkas dan menghibur. Dalam tataran discorse practice ditemukan bahwa, 
meskipun Indosiar tidak mendapatkan keuntungan profit dalam tayangan 
pagelaran wayang kulit purwa, Indosiar mendapatkan keuntungan lain dalam 
                                                            
13 Artik, http://e-journal.ikip-veteran.ac.id/, Vol.1 No.1 (2013). Hal.2 
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bentuk kedekatan dengan pemirsanya. Indosiar menjadi diminati kalangan 
menengah ke bawah yang sebelumnya sulit dijangkau, disukai karena tayangan 
wayangnya menghibur dan ditonton khalayak Jawa maupun luar Jawa. Dan 
memang itulah yang menjadi tujuan Indosiar dalam tayangan pagelaran wayang 
kulit purwa. Tayangan wayang yang padat, ringkas dan menghibur menjadi jalan 
bagi kepentingan Indosiar, Indosiar diminati semua orang "Indosiar Memang 




TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian 
Tujuan I, yaitu (1) mengidentifikasi gerakan wayang dalam pertunjukan kulit; 
(2) mengidentifikasi gerakan transisi dalam pertunjukan kulit ; (3) merumuskan 
pola transisi pertunjukan wayang kulit; (4) menyusun  draf buku ajar tentang 
transisi video; (5) menerbitkan artikel ilmiah dalam jurnal; dan (6) menyusun 
laporan hasil penelitian.  
Tujuan II, yaitu (1)  merancang sepuluh transisi videografi bereferensikan 
pada gerakan wayang kulit; (2) mengkreasi lima jenis transisi videografi 
berbasis gerakan wayang kulit diaplikasikan dalam software editing video; (3) 
menerbitkan  buku ajar tentang transisi video; (4) menerbitkan artikel ilmiah 
dalam jurnal; dan (5) menyusun laporan hasil penelitian. 
 
B. Manfaat Penelitian 
Pengkajian seni tradisi khususnya pertunjukan wayang kulit menjadi 
kebutuhan karena wayang kulit telah menjadi Warisan Budaya Takbenda 
(UNESCO). Wayang adalah salah satu seni pertunjukan rakyat yang masih banyak 
penggemarnya hingga saat ini.14 Pengembangan wayang di berbagai bidang 
penting dilakukan, salah satunya adalah diarahkan pada pengembangan audio 
visual khususnya efek visual pada bidang videografi. 
Dalam wayang kulit terdapat gerakan-gerakan dan transisi adegan yang bisa 
dikembangkan menjadi transisi dalam bidang videografi dan penyuntingan 
(editing) video, meskipun keduanya merupakan ilmu dan teknologi Barat. 
Pengembangan efek visual di dalamnya dengan elemen lokal (Indonesia) di 
dalamnya menjadi penting bagi dukungan penciptaan film, program televisi, dan 
karya audiovisual yang bercirikan Indonesia.  
Ketersediaan teknik transisi video berbasis seni pertunjukan tradisi khas 
Indonesia merupakan kebutuhan bagi pada editor video, filmmaker/sineas, dan 
                                                            
14  http://kebudayaan.kemdikbud.go.id/ 
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dosen/mahasiswa Televisi dan Film. Saat ini transisi video masih standar sesuai 
platform software bawaan produksi Barat. Daya saing pertelevisian/perfilman kita 









Penelitian Tindakan telah diterapkan dalam berbagai konteks, termasuk dalam 
bidang seni dan desain (Gray and Malkins, 2004:75). Proses penelitian tindakan 
seperti digambarkan McNiff dan Whitehead sebagai berikut: 1) melakukan tinjauan 
terhadap praktik mutakhir, dalam hal ini pertunjukan/pakeliran wayang kulit; 2) 
mengidentifikasi aspek yang ingin dikembangkan, yakni identifikasi gerakan-gerakan 
wayang kulit yang berpotensi dijadikan transisi videografi; 3) membayangkan suatu 
cara ke depan, mengembangkan/merancang transisi videografi berbasis gerakan 
wayang; 4) melaksanakan uji-coba, dalam hal ini mengimplementasikan transisi 
videografi berbasis gerakan wayang kulit ke dalam software editing video; 5) 
mengidentifikasi apa yang terjadi, mengetahui respon masyarakat (video editor) 
terhadap teknik transisi videografi yang dihasilkan; 6) memodifikasi rencana dan 
menindaklanjuti tindakan, menyempurnakan hasil transisi videografi; 7) mengevaluasi 
tindakan yang dimodivikasi, menerbitkan hasil temuan pada jurnal ilmiah, dan 
menyusun buku ajar; 8) menemukan kepuasan terhadap aspek yang didapat (McNiff 
and Whitehead, 2002:74) 
Menurut Christoper Gordon (1998) terdapat empat tahap dalam Action 
Research yaitu select a focus, collect data, analyze and interpret data, dan take action. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini relevan dengan tahapan Gordon tsb, 
yaitu pengkajian/ penggalian, perancangan, dan implementasi teknik transisi 
videografi berbasis wayang kulit. Adapun tahapan yang telah dilakukan sebagai 
berikut. 
1.  Pengkajian/Tinjuan 
Pengkajian dilakukan dengan teknik observasi terhadap data audiovisual seni 
pedalangan (pertunjukan wayang kulit). Objek kajian adalah pergelaran 
wayang kulit lakon Pandawa Boyong (2010) dalang Ki Purbo Asmoro dan 
lakon Bedhahe Lokapala (2016) dalang Ki Manteb Sudarsono yang 
14 
 
didokumentasikan oleh ISITV (TV Kampus ISI Surakarta). Selain itu 
didukung dengan wawancara narasumber yaitu dosen sekaligus Ketua Jurusan 
Pedalangan ISI Surakarta, Drs. Soedarsono, M.Hum.  
Tinjauan terhadap gerakan-gerakan dalam wayang kulit dilakukan dengan 
mengidentifikasi gerakan yang memungkinkan dijadikan referensi bagi 
pengembangan transisi videografi. Dari hasil identifikasi tersebut kemudian 
digambarkan grafik gerakan wayang pada transisi tersebut sebagai pola 
gerakannya. Pola gerakan transisi tersebut yang nantinya akan dijadikan dasar 
perancangan transisi videografis pada tahap berikutnya. 
2.  Perancangan 
Data-data hasil pengkajian yang diperoleh kemudian dianalisis dan 
dirumuskan pola transisinya. Pola transisi dalam wayang kulit diformulasikan 
struktur, bentuk, dan visualisasinya menjadi bentuk transisi videografi baru. 
Tahap ini akan dilaksanakan pada Tahun ke-2 dalam penelitian ini. 
3.  Implementasi 
Tahap ini adalah perancangan model transisi videografi berbasis wayang kulit 
untuk diaplikasikan sebagai alternatif baru jenis efek visual dalam software 
editing video. Transisi videografi berbasis transisi dalam gerakan wayang kulit 
dapat menjadi model baru efek visual yang khas Indonesia.  








































C.  Luaran 
Luaran Tahun I, yaitu (1) teridentifikasikannya gerakan wayang dalam 
pertunjukan kulit; (2) teridentifikasikannya gerakan transisi dalam pertunjukan kulit ; 
(3) terumuskannya pola transisi pertunjukan wayang kulit; (4) tersusunnya draf  buku 
ajar tentang transisi video; (5) terbitnya artikel ilmiah dalam jurnal; dan (6) 
tersusunnya laporan hasil penelitian.  
Penelitian: 
• Interpretasi Simbol Iklan 
Televisi, Serial Animasi,  
dan Program Acara Televisi 
(2012) 
• Penciptaan Animasi Kartun 
2D Digital Berbasis Seni 
Pertunjukan Tradisi (2010) 
 
Karya Tulis Ilmiah 
• Peluang dan Tantangan 
Industri Pencetak Insan 
Kreatif dan Handal di Dunia 
Pertelevisian (Jurnal 
Capture, 2014) 
• Animasi Kartun, Dari 
Analog Sampai Digital 
(Buku, 2010) 
• Film Mini Televisi (2011) 
Pengabdian Masyarakat: 






• Identifikasi gerakan wayang kulit 
• Identifikasi transisi dalam 
gerakan wayang 
• Rumusan pola transisi wayang 
kulit sebagai sumber ide 
penciptaan transisi videografi. 
Tahun II 
• Rancangan/model transisi 
videografi bereferensikan pada 
gerakan wayang kulit 
• Implementasi transisi videografi 
berbasis gerakan wayang kulit  
dalam software editing video  
 
Stakeholders bidang  
sinematografi: Editor 
Video, dosen/ mahasiswa 





• Artikel di Jurnal 
Ilmiah 




• Artikel di Jurnal 
Ilmiah 
• Model transisi 
videografis 
berbasis wayang 





Luaran Tahun II, yaitu (1)  Terbentuknya sepuluh rancangan transisi 
videografi bereferensikan pada gerakan wayang kulit; (2) Terbentuknya lima jenis 
model transisi videografi berbasis gerakan wayang kulit diaplikasikan dalam software 
editing video; (3) terbitnya 1  buku ajar tentang transisi video; (4) terbitnya artikel 
ilmiah dalam jurnal; dan (5) tersusunnya laporan hasil penelitian. 
 
D.  Indikator Capaian 
Indikator Capain Tahun I, yaitu (1) laporan identifikasi gerakan wayang 
dalam pertunjukan kulit; (2) laporan identifikasi gerakan transisi dalam pertunjukan 
kulit; (3) laporan pola transisi pertunjukan wayang kulit; (4) draf buku ajar tentang 
transisi video; (5) terbit artikel ilmiah dalam jurnal; dan (6) laporan hasil penelitian. 
Indikator Capain Tahun II, yaitu (1)  Sepuluh rancangan transisi videografi 
bereferensikan pada gerakan wayang kulit; (2) Lima jenis model transisi videografi 
berbasis gerakan wayang kulit diaplikasikan dalam software editing video; (3) buku 














HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 
 Dalam bab ini dipaparkan tentang gerakan transisi antaradegan dalam 
pergelaran wayang kulit, gerakan wayang kulit, dan pola/struktur dari keduanya. 
A. Transisi dalam Pertunjukan Wayang Kulit 
Dari kegiatan pengkajian terhadap lakon Pendawa Boyong (dalang Ki Purbo 
Asmoro) dan Bedhahe Lokapala (dalang Ki Manteb Sudarsono) dapat ditemukan 
transisi gerakan antaradegan dalam pergelaran wayang kulit tersebut. Adegan satu dan 
adegan lainnya dipisahkan atau dihubungkan oleh gerakan antara (yang disebut 
transisi) dengan menggunakan gunungan. Gerakan antara atau transisi tersebut 
dimaksudkan untuk memberikan pembatas atau penghubung antaradegan. Antara 
dalang Ki Purbo Asmoro dan Ki Manteb Sudarsono ditemukan beberapa perbedaan 
jenis transisi antaradegan. 
 Dari rekaman pergelaran lakon Pendawa Boyong oleh dalang Ki Purbo 
Asmoro ditemukan gerakan antara/transisi sebagai berikut: 
1. Transisi pada video 1 TC: 20:25- 26:07 
 
Gunungan tengah naik ke atas, berputar, turun pelan-pelan dan naik lagi dengan 
gerakan mentul-mentul, naik ke atas, semakin membesar, turun cepat dan berputar, 
lalu membesar, agar miring ke kanan, lalu wayang (Duryudana) muncul dari kanan 




2. Transisi pada video 1 TC: 29:16- 29:19 
 
Dua gunungan yang posisi bersilangan, bergerak ke arah berbalikan, ke kanan ke 
kiri, berputar tiga kali, lalu keduanya berakhir di kanan dan kiri dalang. Transisi dua 
gunungan tampak lebih dinamis dan efek bayangannya lebih dramatis dibandingkan 
hanya satu gunungan. Transisi dua gunungan ini pada umumnya dijumpai juga pada 
awal pertunjukan wayang kulit. 
 
3. Transisi pada video 1 TC: 35:08- 36:02 
 
Dialog tiga tokoh wayang diakhiri dengan kepergian dua tokoh wayang yang 
diiringi dengan bayangan gunungan, dilanjutkan dengan kepergian satu tokoh 
wayang juga diiringi dengan bayangan gunungan, dan akhirnya gunungan berputar 
ke atas ke samping kanan kiri, naik, dan akhirnya berputar turun dan berhenti di 
tengah layar bawah. Dilanjutkan dengan dalang uluk sebentar…. Lalu gunungan 
bergerak menjemput wayang yang muncul dari kanan dalang, mengantar wayang 
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bergerak kekanan dan kekiri dan akhirnya gunungan berputar dan berhenti di tengah 
dipegang wayang. 
 
4. Transisi pada video 2 TC: 27:26- 27:48 
 
Tokoh wayang duduk di sisi kanan, dari kiri dalang datang “arak-arak” bergerak 
menuju layar, lalu melewati/membayangi wayang. Gerakan itu membentuk 
bayangan dari kiri dan kanan layar. Dan akhirnya lenyap di kanan dalang. Arak-
arak biasanya untuk menggambarkan rombongan pasukan yang banyak sekali 
dalam sebuah peperangan. Dengan mendekatkan wayang ke cahaya blencong, 
bayangan arak-arak tampak jelas penggambarannya sebagai visualisasi rombongan 
pasukan. Kesan visual yang diterima penonton juga tampak berbeda dari hanya 
sebuah wayang yang dimainkan. 
 




Gunungan muncul dari sisi kanan, berputar-putar menuju tengah akhirnya turun ke 
bawah, berhenti sebentar, lalu naik berputar beberapa kali, berhenti di bawah, lalu 
berputar ke atas lalu ditancapkan di debog. Lalu naik dan berputar di sisi kanan 
layar dan akhirnya ditancapkan di sisi kanan bersama gunungan yang lain. 
 
6. Transisi pada video 4 rev TC: 08:48 - 09:00 
 
Wayang duduk berhadapan Duryudono dan Banowati, wayang (Banowati) berjalan 
ke kiri lalu kembali ke kanan, sampai di kenan, gunungan datang membayangi dan 
berputar, lalu gunungan posisi di tengah, wayang menendang gunungan hingga 
pergi, wayang lalu duduk ke posisi semula. 
 




Ketika Banowati lari dikejar oleh Bambang Aswotomo, gunungan sebelah kanan 
perputar di kelir kanan, dan Banowati bersembunyi di bayangan gunungan. 
Kemudian menghilang. 
 
8. Transisi pada video 5 TC: 30:56- 31:38 
 
Wayang membawa gada (di kiri) masuk dan di kanan gunungan. Wayang 
menendang/memukul gunungan di tengah kelir, Gunungan terlempar ke kanan. 
Wayang dan gada bergerak dari kiri ke kanan sambil memukul. Gunungan masuk 
dari kanan, berputar ke tengah menuju kiri kelir, kembali ke tengah dan menghilang 
Lalu, wayang (Kresna?) dan gunungan masuk dari sisi kanan, menuju tengah, 
berhenti, (dalang memberi narasi), lalu gunungan pergi ke kiri, tinggal wayang saja. 
 




Setelah Werkudoro memasukkan tubuh Sengkuni di mulut buaya (Kurupati), 
gunungan di kanan kelir bergerak dan berputar menuju kiri kelir dimana Kurupati 
berada, begitu kena bayangan gunungan, Kurupati lenyap. 
 
10. Transisi pada video 6 TC: 17:53- 17:58 
 
Usai perang, gunungan berputar-putar di tengah naik turun, dan akhirnya 
ditancapkan di kanan, memasuki adegan Semar Petruk Gareng. 
 
11. Transisi pada video 8 TC: 07:41- 07:48 
 
Usai adegan dialog antara Gendari dan suaminya (Destarata), gunungan di 
sebelah kanan bergerak dan berputar ke kiri kelir, kembali ke tengah, naik turun 
ke bawah sambil berputar, dan akhirnya bergerak kembali kenan atas, berputar-




12. Transisi pada video 9 TC: 16:43 - 16:45 
 
Usai Petruk dan Bagong keluar dari kelir, gunungan sebelah kanan berputar lalu 
bergerak ke kiri kelir dan keluar. 
 
13. Transisi pada video 9 TC: 16:45 - 16:47 
 
Gunungan di kanan dicabut dan ditempatkan di sisi kanan kelir, ketika datang 
melesat mata panah Bambang Aswotomo, gunungan berputar dan menekuk. Lalu 
tekukkan gunungan tersebut dilewati berlarinya Bambang Aswotomo, Prabu 







14. Transisi pada video 9 TC: 22:29 - 22:53 
 
Gunungan di kanan dicabut dan ditempatkan di sisi kanan kelir, ketika datang 
melesat mata panah Bambang Aswotomo, gunungan berputar dan menekuk. Lalu 
tekukan gunungan tersebut dilewati berlarinya Bambang Aswotomo, Prabu 
Kartomarmo, dan Sengkuni. 
 
15. Transisi pada video 9 TC: 22:56 - 23:00 
 
Gunungan bergerak dan berputar dari kanan ke kiri bawah, lalu naik lagi dan 








16. Transisi pada video 9 TC: 25:55 - 26:06 
 
Gunungan di kanan bergerak ke kiri sambil berputar, lalu dari kiri Bambang 
Aswotomo menyelinap di bawah gunungan, tenggelam lagi, lalu muncul lagi, 
tengak-tengok kanan-kiri, lalu meluncur ke kanan kelir dan menghilang. 
 
17. Transisi pada video 9 TC: 30:40 - 30:47 
 
Setelah kena panah, Srikanthi gugur, lalu gunungan di kanan bergerak dan 
berputar ke tengah kelir, membesar (zoom out), dan Srikanthi menghilang di 
bayangan gunungan.. Bayangan gunungan digunakan untuk menghilangkan 





18. Transisi pada video 9 TC: 31:42 - 32:24 
 
Sambil menceritakan bagaimana Bambang Aswotomo menghajar Banowati, 
dalang mencabut gunungan di kanan, berputar dan bergerak ke tengah, berhenti 
sebentar, lalu bergerak ke kiri dan menghilang, lalu muncul lagi dari kanan, 
bergerak ke tengah dan menghilang di kiri, gerakan itu berulang 4 kali sambil 
dalang bercerita. 
 
19. Transisi pada video 9 TC: 35:40 - 35:42 
 
Gunungan di kanan dicabut dan ditancapkan di tengah kelir, ketika Kartowarmo 
dikejar oleh Werkudara dan Kresna, ia lari tunggang langgang, termasuk 




20. Transisi pada video 9 TC: 35:56 - 36:10 
 
Ketika Bambang Aswotomo berlarian dikejar Werkudoro, ia menyelinap dan 
menghilang di balik gunungan yang ditempatkan di kiri kelir, lalu gunungan 
ditancapkan miring di kiri kelir, dan kemudian tiba Werkudoro dan Kresna 
memandangi gunungan tersebut. 
 
21. Transisi pada video 9 TC: 40:13 - 40:31 
 
Wayang berjajar berhadapan, gunungan datang dari kanan berputar, di tengah 





Dari pengkajian terhadap rekaman pergelaran lakon Bedhahe Lokapala (2016) 
yang dimainkan oleh Ki Manteb Sudarsono di Pendapa Ageng ISI Surakarta, dapat 
ditemukan beberapa gerakan transisi sebagai berikut. 
22. Transisi pada video 1 TC: 03:03−03:51 
 
Dua gunungan berjajar vertikal di tengah kelir, dalang mencabut keduanya naik ke 
atas (kedua gunungan miring ke tengah/pusat) bergerak secara diagonal, akhirnya 
keduanya vertikal. Akhirnya di tengah tampak sebuah gunungan kecil. Kedua 
gunungan di atas berputar-putar, kemudian kembali ke tengah kelir menutupi 
gunungan kecil. Ketiganya begerak ke atas, sampai di atas, gunungan kecil lenyap, 
dan tinggak kedua gunungan. Lalu dari kanan wayang datang (dengan 
membelakangi gunungan) disambut kedua gunungan. Wayang (di tengah) dan 
kedua gunungan bergerak dari sisi kanan ke kiri kelir, dan akhirnya wayang hilang, 
tinggal gunungan kembali ke tengah kelir, berputar dan akhirnya lenyap ke kanan 
dan kiri kelir. 
Adegan Gara-Gara pada video ke-1 TC 03:03−03:51 tersebut sebagai pembuka 










23. Transisi pada video 1 TC: 03:57−04:29 
 
Dari sisi iri kelir, masuk gunungan kecil dan wayang. Gunungan membayangi 
wayang, berjalan menuju tengah lanjut sampai di kanan kelir dan pada akhirnya 
tampak jelas wayang tersebut. Keduanya berbalik, bunungan berputar-putar, lalu 
berhenti dan dipegang oleh wayang, Akhirnya gunungan lenyap dan tinggal 
wayang di kelit (tancap di sisi kanan kelir, lalu datang wayang-wayang yang lain − 
Begawan Wisnungkara dan Patih Banindra − di sisi kiri kelir) 
24. Transisi pada video 1 TC: 14:10−14:13 
 
Dari sisi kanan datang gunungan, bergerak ke tengah lalu ke kiri, dan kembali ke 





25. Transisi pada video 1 TC: 17:58−18:05 
 
Dua gunungan datang dari kanan ke kiri dengan cepat ke tengah lalu turun, lalu 
naik ke atas dan berputar, kemudian bertemu di atas dan turun ke bawah dan 
tancap, berhenti sejenak. Kemudian dicabut naik menyebar ke kanan dan kiri, 
berputar, membentuk bayangan, dan hilang. Gerakan cukup cepat dan dinamis, 
hal itu tampaknya relevan dengan akan munculnya wayang di adegan berikutnya 
yang juga gerak (solahn)-nya dinamis. 
26. Transisi pada video 1 TC: 20:56−21:05 
 
Gunungan datang dari kiri dan wayang dari kanan (hadap membelakangi 
gunungan), lalu ke tengah dan akhirnya gunungan membayangi wayang, dan 
diperlihatkan wajah wayang di atas gunungan. Secara cepat keduanya berpisah, 
wayang ke kanan dan gunungan ke kiri (berputar-putar), lalu saling berhadapan, 
31 
 
keduanya mendekat, dan gunungan dipegang oleh wayang, akhirnya dilempar oleh 
wayang ke kanan kelir. 
 
27. Transisi pada video 1 TC: 49:25−49:27 
 
Gunungan bergerak (bergetar-mengombak) dari kanan kelir menuju tengah kiri 
bawah, lalu kembali ke kanan kelir, berputar dan turun menghilang. 
 
28. Transisi pada video 2 TC: 20:39−20:49 
 
Dari kiri muncul gunungan kecil ke atas, dalam waktu bersamaan muncul wayang 
langsung merapat, wayang di belakang gunungan. Lalu keduanya melesat ke kiri 
kelir dan gunungan berputar, dan akhirnya keduanya menghilang. Beberapa saat 
kemduian wayang muncul lagi ke kelir sendirian. Tampaknya gunungan 
menghantarkan kehadiran wayang di adegan tersebut. 
32 
 
29. Transisi pada video 2 TC: 21:25−21:40 
 
Wayang Wisnungkara berdiri di tengah kelir, datang gunungan (krawangan) dan 
wayang kecil (Wisnu) membayangi wayang Wisnungkara, sesekali wajah wayang 
kecil tampak jelas, lalu keduanya menghilang, dan tinggal wayang Wisnungkara. 
Tampaknya gerakan wayang tersebut menggambarkan tokoh dimasuki/dirasuki 
oleh jiwa/roh Wisnu. Kehadiran gunungan krawangan menjadi transisi karakter 
Wisnungkara sebelum dan sesudahnya. 
30. Transisi pada video 2 TC: 23:14−23:21 
 
Wayang Wisnungkara mati karena dikalahkan oleh Dasamuka, di ujung kelir 
kanan, gunungan datang membayanginya, lalu berkelebat berputar dan 
menghilang bersama Wisnungkara. Kehadiran gunungan sebagai penggambaran 
musnahnya Wisnungkara, menghilang tanpa jejak (muksa). Gunungan 
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representasi dari alam (kosmos), tempat dimana semua mahluk hidup akan 
kembali. 
31. Transisi pada video 2 TC: 32:29−32:41 
 
Ketika Dasamuka mati oleh Prabu Danapati, Ratu dari Lokapala, hadir gunungan 
krawangan/berlubang (sebagai representasi atas cahaya terang dari langit) 
membayangi Prabu Danapati dan membawanya terbang ke atas/angkasa 
membentuk bayangan besar dan akhirnya lenyap, menghilang tanpa jejak (muksa) 
 
B. Pola Transisi dan Gerakan Wayang Kulit 
Dari kajian terhadap transisi dan gerakan wayang dalam pergelaran di atas, 
dapat ditemukan beberapa pola transisi sebagai berikut 
1. Transisi Pembuka (Opening) 
Tiga gunungan tancep kayon di tengah kelir, lalu gunungan-tengah bergerak 
naik turun ke pinggir, lalu menghantarkan munculnya wayang (Duryudana) di 
tengah kelir. Dalam pergelaran wayang kulit oleh dalang Ki Manteb 
Sudarsono, pola transisi pembuka memiliki perbedaan bentuk, namun pada 
hakekatnya sama yaitu sebagai pembuka pergelaran wayang. Dalam film lebih 
dikenal sebagai opening. 
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Pandawa Boyong, 2010, Video 1 TC: 29:18 dan pola transisi pembuka 
2. Transisi Bayangan Keluar (Fade Out) 
Gunungan membayangi wayang, lalu wayang lenyap dari kelir. Dalam bidang 
video editing disebut Fade Out. 
 
     
Pandawa Boyong, 2010, Video 1 TC: 35:09 dan pola transisi bayangan keluar 
 
3. Transisi Bayangan Masuk (Fade In) 
Gunungan dan gerakannya menghantarkan munculnya wayang di kelir. 
Gunungan dan bayangannya dimaksudkan untuk menonjolkan karakter wayang 
yang memasuki kelir. Dalam bidang video editing disebut Fade In. 
 
   
Pandawa Boyong, 2010, Video 1 TC: 35:43 dan pola transisi Fade in 
 
4. Transisi Bayangan Lewat 
Wayang muncul di kelir dengan polahnya, lalu berhenti dan dilewati oleh 
bayangan rombongan prajurit sebagai ilustrasi pendukung. 
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Pandawa Boyong, 2010, Video 2 TC: 27:46 dan pola gerakannya 
 
5. Transisi Gerakan Spiral Fluktuatif 
Gerakan gunungan berputar, naik turun, berhenti, bergerak lagi, dan berakhir di 
kanan kelir. Transisi ini muncul mengawali adegan Limbukan yang penuh 
humor segar. 
 
    
Pandawa Boyong, 2010, Video 2 TC: 33:58 dan pola transisinya 
 
6. Transisi Tendangan 
Dalam adegan tersebut tampak Duryudana dengan gada dan polahnya, lalu 
menendang gunungan. Karakter dapat hadir dalam layar/kelir dengan 
menyingkirkan objek sebelumnya di layar dan menggantikannya, sehingga 
adegan berikutnya beraksi di layar. Transisi berupa adegan antara karakter 
sebelum dan sesudahnya, sebagai pergantian adegan. 
 
    
Pandawa Boyong, 2010, Video 5 TC: 30:57 dan pola transisinya 
 
7. Transisi Penutup 
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Wayang-wayang berjajar berhadapan, gunungan datang dari kanan berputar, di 
tengah berputar, turun, berhenti sejenak, lalu naik berputar di atas, lalu turun, 
dan tancep kayon. Wayang-wayang sebagai karakter/pemeran dalam 
pertunjukan itu sebagai latar, dan gunungan berada di tengahnya sebagai pusat 
dari segalanya (kosmos). Pergelaran wayang selesai, cahaya blencong yang 
berpendar di kelir tampak mulai meredup, dan berganti menyalanya lampo 
ruang terang benderang menerangi segenap penjuru ruagan sekitar pertunjukan.  
Transisi penutup seperti ini dalam bidang video editing disebut Closing, hanya 
saja biasanya dalam dari terang menuju gelap (Fade Out). 
    







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Wayang sebagai seni pertunjukan atau pergelaran dimana rangkaian adegan 
wayang yang menyajikan sebuah cerita, memiliki transisi antaradegan. Transisi 
tersebut berfungsi sebagai pembatas, penghantar/penghubung, dan penyelaras antara 
adegan satu dengan adegan berikutnya sehingga membentuk cerita yang dapat 
dinikmati penonton. Transisi memberi medium bagi penonton untuk dapat menghayati 
cerita, merangkai pemahaman cerita, dan menikmati ruang imajiner pertunjukan. 
Transisi dalam pementasan wayang kulit cukup beragam bentuknya. Antara 
dalang satu dengan dalang lainnya memiliki beragam gaya dalam menyajikan transisi 
antaradegan dalam pergelarannya, bahkan opening (adegan pembuka pementasan) pun 
berbeda. Transisi antaradegan berupa ruang/kelir kosong, gerakan gunungan, gerakan 
gunungan dan tokoh wayang, atau gerakan tokoh wayang. 
Transisi dalam pergelaran wayang kulit pada dasarnya hampir sama dalam 
hiburan modern khususnya film. Dari itu tampak bahwa transisi antaradegan dalam 
pertunjukan wayang kulit memiliki potensi untuk bisa dikembangkan lebih lanjut pada 
transisi dalam film sehingga kelak akan dihasilkan film yang khas Indonesia. 




Dari hasil penelitian ini dapat direkomendasikan bahwa wayang kulit dapat 
digali lebih jauh potensinya dalam rangka pengembangan motion picture khususnya 
perfilman tanah air yang khas Indonesia. Banyak aspek yang khas dari pertunjukan 
wayang kulit, diantaranya adalah dramaturgi (penceritaan), dominannya narasi dalam 
38 
 
penggambaran cerita, dan penyajian visual yang ilusif serta imajinatif. Karakteristik 
tersebut dapat dipergunakan untuk menguatkan kekhasan film Indonesia di masa 
mendatang. 
Transisi gerakan dalam pertunjukan wayang kulit sebagai bagian dari 
penyajian cerita memiliki beragam gaya antara dalang satu dan lainnya. Masing-
masing transisi memiliki fungsi dan makna. Akan menjadi pengetahuan yang berharga 
apabila dilakukan penelitian khusus mengenai makna simbolis dari tiap jenis transisi 
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